1119
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.4, Maret 2025

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Obesitas Pada
Siswa SMA Muhammadiyah Sawangan

Nissa Nurkhalishah', Suherman Jaksa?
12 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Jakarta
E-mail: nissanurkhalishah33@gmail.com!, suherpru@gmail.com?

Article History: Abstract: Penyakit tidak menular (PTM) termasuk
Received: 01 Februari 2025 obesitas, menjadi masalah kesehatan global yang
Revised: 28 Februari 2025 semakin  meningkat, terutama pada remaja.
Accepted: 03 Maret 2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya obesitas pada
siswa SMA Muhammadiyah Sawangan. Penelitian ini

Keywords: Obesitas, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

Reamaja, Faktor Risiko. cross-sectional, yang dilakukan pada bulan Oktober
2024  hingga Januari 2025. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 23,9% siswa mengalami
obesitas. Analisis bivariat dengan uji chi-square
mengungkapkan  hubungan  signifikan  antara
konsumsi fast food dengan kejadian obesitas
(p=0,003, OR=4,8), serta antara aktivitas fisik
ringan dengan kejadian  obesitas (p=0,008,
OR=10,169). Penelitian ini tidak  hanya
memperdalam pemahaman tentang obesitas pada
remaja, tetapi juga memberikan dasar untuk
intervensi praktis di tingkat individu, sekolah, dan
masyarakat. Edukasi tentang pola makan sehat dan
aktivitas  fisik  dapat membantu  mengurangi
prevalensi obesitas dan mencegah penyakit tidak
menular pada remaja.

PENDAHULUAN

Berbagai negara telah menyaksikan transformasi pola penyakit dari menular menjadi
penyakit tidak menular. Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit jangka panjang dan tidak
dapat ditularkan. Jumlah kecelakaan dan penyakit tidak menular diperkirakan akan meningkat,
sementara jumlah penyakit menular diperkirakan akan berkurang (Siswanto & Lestari, 2020).
Menurut informasi dari World Health Organization (WHO), sebanyak 80% kematian di beberapa
negara, termasuk Brazil, Canada, Tiongkok, India, Nigeria, Pakistan, Rusia, Inggris, dan
Tanzania, disebabkan oleh penyakit ini (Nugroho, 2020).

Menurut Global Status on Non-Communicable Diseases, WHO (2010) Penyakit tidak
menular (PTM) dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk tidak terlalu banyak berolahraga,
kebiasaan merokok, serta kebiasaan makan yang tidak sehat. Faktor-faktor tersebut dapat
menyebabkan peningkatan kadar tekanan darah, gula darah, dan lemak darah. Jika tidak ditangani
dengan baik, kondisi ini berpotensi berkembang menjadi gangguan kesehatan yang lebih serius
dan mengarah pada perkembangan penyakit kronis, seperti hipertensi, diabetes, dislipidemia,
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kolesterol tinggi, dan obesitas (Kurniasih et al., 2022).

Hasil survei Global School-based Student Health Survey (GSHS) tahun 2015 menunjukkan
bahwa gaya hidup modern meningkatkan risiko penyakit tidak menular (Yuningrum et al., 2021).
Pola hidup pragmatis, yang ditandai dengan preferensi untuk kemudahan dan kecepatan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari, adalah kecenderungan yang lebih umum dalam masyarakat
modern. Dalam situasi seperti ini, orang cenderung memilih solusi yang praktis, efektif, dan serba
instan, di mana kenyamanan dan hasil yang cepat menjadi hal yang paling penting. Fenomena ini
menunjukkan perubahan besar dalam cara kita melihat nilai-nilai hidup, dengan semakin banyak
orang memprioritaskan hasil yang langsung dapat dicapai dengan sedikit usaha atau waktu (Jaksa
et al., 2025).

Remaja adalah fase kritis dalam perkembangan fisik, mental, dan perilaku yang hampir
mencapai puncaknya. Meskipun fase ini merupakan masa kesehatan yang optimal, remaja juga
rentan terhadap perubahan perilaku berisiko yang dapat mempengaruhi status kesehatan mereka
di masa dewasa. Contoh perilaku risiko pada remaja termasuk rendahnya tingkat aktivitas fisik
dan pola makan yang tidak seimbang, yang dapat meningkatkan kemungkinan munculnya
penyakit kronis lebih awal (Yuningrum et al., 2021).

Obesitas pada remaja dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat dikategorikan ke dalam
dua kelompok utama: faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal mencakup aspek-aspek
seperti pola konsumsi makanan, pengetahuan tentang gizi, tingkat pendidikan, serta lingkungan
sosial dan budaya yang dapat memengaruhi kebiasaan makan dan aktivitas fisik individu
(Damaiyanti et al., 2022).

Penelitian (Dewi et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 67,1% siswa
mengalami obesitas, 71,1% siswa memiliki pola makan yang buruk, 67,1% siswa memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah mengenai gizi, dan 57,8% siswa cenderung mengonsumsi
makanan cepat saji. Selain itu, penelitian yang dilakukan (Lidiawati et al., 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, uang jajan, peran keluarga, dan peran teman sebaya
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku makan pada remaja obesitas, dengan nilai p <
0,05.

SMA Muhammadiyah Sawangan adalah salah satu sekolah menengah atas yang terletak di
Kecamatan Sawangan. Menurut survei awal yang dilakukan peneliti, terdapat sejumlah siswa
yang mengalami obesitas. Salah satu faktor penyebabnya adalah lokasi sekolah yang berdekatan
dengan jalan raya, di mana banyak terdapat penjual makanan cepat saji dan pedagang kaki lima,
yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan siswa. Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik
ingin melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya obesitas pada
siswa SMA Muhammadiyah Sawangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Sawangan pada bulan Oktober 2024
sampai Januari 2025 dengan menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan cross sectional
dengan tujuan melihat gambaran dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
obesitas. Responden dikatakan obesitas jika nilai IMT = 25. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling
dengan analisis univariat dan bivariat menggunakan chi-square. Pengukuran obesitas
menggunakan IMT jika nilai = 25. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu siswa aktif kelas
sembilan SMA Muhammadiyah Sawangan. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu
responden yang tidak memberikan persetujuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel g:‘)ekuenm Persentase (%)
1. Kejadian

Obesitas
Obesitas 26 23,9
Tidak Obesitas 83 76,1
2. Konsumsi Fast

Food
Sering 54 49,5
Jarang 55 55,5
3. Aktivitas Fisik
Aktivitas Ringan 84 77,1
Aktivitas Sedang 25 22.9
Aktivitas Berat 0 0%

Berdasarkan hasil penelitian dari 109 responden menunjukkan bahwa 23,9% responden
obesitas dan 76,1% tidak obesitas. responden dengan kategori sering mengonsumsi fast food
49,5% dan kategori jarang 55,5%. Responden dengan aktivitas fisik kategori ringan 77,1%,
kategori sedang 22,9%, dan kategori berat 0%.

prevalensi obesitas di kalangan remaja diperkirakan mencapai kisaran 4% hingga 14%.
Angka ini mencerminkan peningkatan signifikan dalam masalah kesehatan yang dapat
berdampak jangka panjang pada kesejahteraan fisik dan psikologis remaja, serta berpotensi
menambah beban sistem kesehatan global (Subandrate, Sadakata Sinulingga, Eka Febri
Zulissetiana, Susilawati, Dwi Indira Setyorini, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian(Elsa Sari Saputri & Samsudi, 2024) yang
ditemukan sebanyak 31,7% siswa yang mengalami obesitas. Obesitas diartikan sebagai
penumpukan lemak yang tidak normal atau berlebihan, yang dapat membahayakan kesehatan.
Kondisi ini bisa menyebabkan penyakit kronis, seperti diabetes, penyakit jantung, dan kanker
(Sugiatmi et al., 2019).

Obesitas dikategorikan menjadi dua kategori yaitu obesitas dan tidak obesitas. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dan
aktivitas fisik dengan tingkat obesitas. Untuk variabel konsumsi makanan cepat saji, kategori
sering lebih dominan daripada kategori jarang, dan untuk variabel aktivitas fisik, kategori ringan
lebih dominan daripada kategori sedang dan berat. Hasil analisis bivariat pada kejadian obesitas
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Analisi Bivariat

Kejadian Obesitas

Variabel Obesitas Tidak p-value

Obesitas

OR
(95% CI)
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. ____________________________________________________________________________________________|

n % n %

1. Konsumsi Fast Food

Sering 20 37,0 34 63,0 4,804
0,003 (1,747-
Jarang 6 10,9 49 89,1 13,213)
2. Aktivitas Fisik

Aktivitas 25 298 59 702
Ringan 10.169
Aktivit 0,008 )

1vitas 1 4.0 24 96,0 (1,304-
Sedang 79,339)
Aktivitas Berat 0 0 0 0,0

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa persentase responden yang tidak obesitas
lebih besar dibandingkan responden yang obesitas. Obesitas memberikan pengaruh yang besar
terhadap berbagai fungsi tubuh, di antaranya sistem saraf, pernapasan, kardiovaskular, dan
reproduksi, serta berpotensi memicu gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan.
Remaja yang mengalami obesitas seringkali menjadi target bullying, yang dapat berujung pada
penurunan citra diri dan rasa tidak percaya diri. Selain itu, kondisi ini dapat memperburuk
masalah psikologis lainnya, seperti kecenderungan untuk mengisolasi diri dari lingkungan sosial
(Dewi et al., 2021).

Remaja dengan status gizi yang tidak normal sering kali menunjukkan pola makan yang
tidak optimal, yang tercermin dari frekuensi konsumsi makanan yang tidak seimbang, serta
ketidaksesuaian antara jumlah makanan yang dikonsumsi dengan rekomendasi pedoman gizi
seimbang (Qomariah et al., 2022). Indeks berat badan pada masa remaja merupakan faktor
prediktif yang signifikan dalam menentukan potensi individu untuk mengembangkan obesitas
atau kondisi kesehatan merugikan lainnya di masa depan. Oleh karena itu, pemantauan berat
badan remaja menjadi penting sebagai langkah pencegahan dini terhadap obesitas dan penyakit
terkait yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan harapan hidup individu (Kuswandi &
Rahayu, 2022).

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
obesitas dengan konsumsi fast food pada siswa SMA Muhammadiyah Sawangan dengan p value
= 0,003. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ekawaty & Rizona, 2018) yang
mengungkapkan bahwa sebanyak 30 siswa (43%) termasuk dalam kategori sering mengonsumsi
fast food. Pola makan yang berkontribusi terhadap terjadinya obesitas melibatkan konsumsi
makanan dalam porsi besar (melebihi kebutuhan tubuh), makanan yang tinggi energi, lemak, dan
karbohidrat, serta rendah serat. Selain itu, perilaku makan yang tidak sehat, seperti memilih
makanan jenis junk food, makanan olahan kemasan, dan minuman manis (soft drink), juga turut
meningkatkan risiko obesitas (Sineke et al., 2019).

Hasil analisis nilai OR (Odds Ratio) = 4,804 artinya siswa yang sering konsumsi fast food
berisiko 4,8 kali mengalami obesitas. Pada penelitian (Kristiana Pelealu et al., 2021) pada remaja
di SMA Negeri 1 Tomohon ditemukan bahwa sering mengonsumsi fast food berisiko 7,5 kali
terkena obesitas. Sementara itu, penelitian (Tanti Kristiana, Dessy Hermawan, Upik Febriani,
2020) ditemukan bahwa siswa yang sering mengonsumsi fast food berisiko 95,2 kali untuk
mengalami obesitas.

Perubahan gaya hidup yang mengarah pada westernisasi dan perilaku sedentari di kota-
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kota besar Indonesia telah mempengaruhi pola makan masyarakat, dengan kecenderungan
konsumsi makanan tinggi kalori, lemak jenuh, dan kolesterol, terutama makanan siap saji (fast
food). Pola makan ini berkontribusi pada meningkatnya prevalensi obesitas, yang pada gilirannya
meningkatkan risiko penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes tipe 2, dan penyakit jantung.
Fenomena ini memerlukan perhatian serius dalam upaya pencegahan obesitas di Indonesia
(Dianah et al., 2022). Sekitar 2,8 juta orang di seluruh dunia meninggal akibat kegemukan, yang
telah dianggap sebagai epidemi (Ami Kadewi, Munaya Fauziah, Titin Sutini, Nyimas Heny,
2025).

Hasil analisis pada variabel aktivitas fisik didapatkan bahwa responden yang memiliki
aktivitas fisik ringan dengan kejadian obesitas sebanyak 25 siswa (29,8%). Hasil uji statistik chi-
square menunjukkan nilai p value = 0,008, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azzahra & Anggraini, 2022) bahwa
ditemukannya hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada anak sekolah Grogol 02
Depok. Penelitian (Suryadinata & Sukarno, 2019) ditemukan juga ada hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian obesitas pada usia dewasa. Sama halnya dengan penelitian (Paramita et al., 2023)
terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja
SMAN 4 Denpasar.

Sebagian besar remaja menghabiskan waktu di luar jam sekolah dengan aktivitas seperti
membaca novel, bermain game, berkumpul dengan teman-teman, atau mengerjakan tugas sekolah
dalam waktu yang terbatas, tanpa banyak melibatkan aktivitas fisik atau gerakan tubuh(Islami et
al., 2023). Pengaruh media terhadap remaja sangat besar dalam memengaruhi perubahan sikap
mereka. Masa remaja adalah periode ketika individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik
maupun gaya hidup. Perubahan fisik pada masa ini merupakan perubahan kedua yang paling
cepat setelah bayi, termasuk peningkatan tinggi dan berat badan, yang biasanya terjadi bersamaan
dengan peningkatan tingkat aktivitas fisik (Paramita et al., 2023).

Kurangnya aktivitas fisik akan mengurangi pembakaran kalori, sehingga jumlah kalori
yang terbakar menjadi lebih sedikit dibandingkan dengan kalori yang masuk ke dalam tubuh,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan penumpukan kalori berlebih (Istanti et al., 2024).
Perkembangan teknologi yang pesat telah menyebabkan remaja lebih banyak menghabiskan
waktu dengan aktivitas sedentari, seperti menggunakan smartphone, bermain komputer, dan
menonton televisi. Hal ini mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk kegiatan fisik,
seperti berolahraga, sehingga partisipasi remaja dalam aktivitas fisik pun cenderung menurun
(Wahyuningsih & Pratiwi, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA Muhammadiyah Sawangan
tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa 26 siswa (23,9%) mengalami kejadian obesitas, 54 siswa
(49,5%) sering mengonsumsi fast food, dan 84 siswa (77,1%) menjalani aktivitas fisik yang
tergolong ringan. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
konsumsi fast food dengan kejadian obesitas (P value = 0,003), serta hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas (P value = 0,008). Adapun saran yang dapat
diberikan kepada pihak sekolah dapat secara rutin mengadakan penyuluhan tentang pentingnya
pola makan sehat dan gaya hidup aktif, serta memberikan edukasi mengenai bahaya obesitas,
manfaat konsumsi makanan bergizi seimbang, dan pentingnya beraktivitas fisik.
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